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ABSTRAK 

Ima Rahmania Aufa: Gaya Kepemimpinan Perempuan dalam Film Insurgent, 

2017. 

Penelitian ini menganalisis gaya kepemimpinan perempuan dalam film 

Insurgent. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan makna dari setiap 

simbol yang menggambarkan gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan sebagai cara 

yang dimiliki seseorang dalam kelompok untuk mengontrol gejala-gejala sosial. 

Setiap kelompok masyarakat memiliki gejala sosial yang berbeda-beda. Masyarakat 

dapat mengambil contoh perilaku seorang pemimpin melalui media yang 

menampilkan gaya kepemimpinan, seperti film. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan gaya kepemimpinan Blake dan 

Mouton dan teori feminisme dalan Islam Blake dan Mouton membagi gaya 

kepemimpinan berdasarkan perilaku terhadap tugas dan hubungan interpersonal. 

Gaya ini terbagi menjadi lima yaitu Otoritas-Kepatuhan, Manajemen Country-Club, 

Manajemen yang Lemah, Manajemen di Persimpangan Jalan, dan Manajemen Tim. 

Kemudian terdapat dua gaya tambahan yaitu Paternalisme dan Oportunisme. Dengan 

menggunakan model analisis semiotik Charles Sanders Pierce, peneliti melakukan 

analisa pada film Insurgent. Pertama, peneliti memilih percakapan (verbal) dan 

tingkah laku (visual) yang mengandung tanda kepemimpinan. Kedua, peneliti 

menginterpretasi setiap tanda yang telah dipilih. Ketiga, peneliti memaknai tanda 

yang sudah diidentifikasi menjadi kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini adalah film Insurgent menggambarkan empat gaya 

kepemimpinan yang digambarkan oleh empat pemimpin perempuan. Beberapa 

pemimpin perempuan memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, namun semuanya 

memiliki sifat yang ada dalam gaya otoritas-kepatuhan. Gaya manajemen country-

club muncul sebagai gaya yang lebih banyak menaruh perhatian pada anggotanya. 

Gaya manajemen yang lemah muncul dengan sikap apatis kepada anggotanya. 

Terakhir yakni gaya oportunisme yang digunakan untuk kemajuan pribadi demi 

mendapatkan keuntungan. 

 

Kata kunci: gaya, feminisme, kepemimpinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film merupakan salah satu alat media massa yang dapat menarik 

perhatian khalayak umum. Film juga dapat menjadi alat yang mampu 

menggambarkan ide dari para pembuat film. Selain itu, film menjadi alat 

media massa yang memiliki karakter spesial karena bersifat audio dan visual. 

Banyak pembuat film yang memanfaatkan film sebagai media untuk 

menyampaikan pesan. Pesan yang dibawa dalam film dapat menjadi sebuah 

ide dan ide tersebut dapat muncul dari realita kehidupan masyarakat.  

Sebuah film mampu mencerminkan kenyataan sosial menjadi sebuah 

pesan. Salah satu yang menjadi ide pembuatan film adalah pesan tentang 

feminisme. Sampai saat ini, gerakan feminisme masih terus dilakukan oleh 

beberapa kelompok masyarakat. Telah banyak yang diperjuangkan untuk 

menyetarakan hak laki-laki dan perempuan baik di ranah sosial maupun 

keluarga. Ranah sosial yang menjadi salah satu perhatian yakni tentang peran 

perempuan dalam kepemimpinan.  

Peran perempuan dalam kepemimpinan saat ini semakin banyak 

bermunculan. Sebagai contoh, Christina Lagarde- pemimpin International 

Monetery Fund (IMF) yang telah mendukung upaya partisipasi tenaga kerja 

perempuan sebagai cara mengurangi kemiskinan; Joyce Banda- presiden 

perempuan pertama di negara Malawi yang giat menyuarakan hak 
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perempuan; Menteri Keuangan Indonesia saat ini, Sri Mulyani yang juga 

pernah menjabat sebagai Direktur Pelaksana Bank Dunia; dan masih banyak 

yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa peran perempuan di ranah sosial 

semakin terbuka bahkan menduduki posisi sebagai pimpinan. 

Kepemimpinan laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti emosi dan sosial, 

cara berpikir, komunikasi, fisik, dan lain-lain.1 Semakin bertambahnya para 

pemimpin perempuan dunia yang muncul, semakin beragam pula gaya  

kepemimpinannya. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinannya 

masing-masing dalam membawa kelompoknya demi mencapai sebuah tujuan 

kelompok. Gaya kepemimpinan dapat dilihat dari cara pemimpin 

mempengaruhi perilaku kelompoknya untuk mencapai sebuah tujuan.  

Salah satu film yang menggambarkan gaya kepemimpinan perempuan 

yaitu film Insurgent. Diproduksi oleh Entertainment One, Film Insurgent 

telah menduduki box office movie selama sepekan di minggu pertama 

penayangannya.2 Dengan perolehan sebesar $130 juta di Amerika dan hampir 

$300 juta di seluruh dunia, menandakan bahwa film tersebut sudah disaksikan 

oleh jutaan pasang mata di dunia. Film ini kental dengan peran perempuan 

sebagai pemimpin dari berbagai kelompok. Film yang diangkat dari novel 

                                                             
1 Tikno Lensufiie, Leadership Untuk Profesional dan Mahasiswa, (Jakarta: Erlangga, 2012), 

hlm. 96.  
2 The Numbers, http://www.the-numbers.com/movie/Divergent-Series-Insurgent-

The#tab=box-office,  diakses tanggal 2 September 2016. 
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trilogi berjudul The Divergent Series karya Veronica Roth3 ini 

menggambarkan bagaimana gaya perempuan memimpin sebuah kelompok. 

Hal tersebut dapat menjadi gambaran bahwa perempuan bisa dipercaya untuk 

memegang kekuasaan dan pengambilan keputusan. Dalam film yang bergenre 

fiksi ilmiah ini, penonton dapat melihat berbagai gaya kepemimpinan dari 

para pemimpin perempuan.  

Isu tentang kepemimpinan perempuan tidak pernah selesai dalam 

lintasan sejarah dunia Islam.4 Tidak jarang setiap perempuan yang berhasil 

menjadi seorang pemimpin mendapat pertanyaan apakah dia bisa menjadi 

pemimpin. Dengan beberapa perbedaan yang sudah menjadi bawaan, laki-laki 

dan perempuan dibedakan dan laki-laki dinilai lebih unggul. Kepemimpinan 

perempuan selalu identik dengan sifat yang emosional, picik, dan suka 

meraja. Di Film ini, peneliti tertarik meniliti tentang gaya kepemimpinan dari 

para pemimpin perempuan untuk menjadi pandangan baru bagi perempuan 

jika ingin menjadi seorang pemimpin.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana gaya kepemimpinan perempuan dalam film 

Insurgent? 

                                                             
3 Ezra Reino, “Film Insurgent, Ketika Tris Diskriminalisasi”, 

http://www.muvila.com/film/artikel/film-insurgent-ketika-tris-dikriminalisasi-150318k.html, 
diakses tanggal 2 September 2016. 

4 Zulfah, “Makalah Kesetaraan Gender dan Kepemimpinan Wanita dalam Islam”, 
http://www.tongkronganislami.net/2015/09/makalah-kesetaraan-gender-dan-kepemimpinan-
wanita-dalam-islam.html, diakses tanggal 29 Agustus 2016.  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa gaya 

kepemimpinan perempuan yang tercermin dalam film Insurgent. 

Mendeskripsikan dan memahami gaya kepemimpinan perempuan dalam film 

Insurgent. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini memberikan manfaat terhadap 

perkembangan perfilman di Indonesia dengan memanfaatkan gaya perempuan 

sebagai pemimpin. Sementara secara praktis diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan kepada pembaca mengenai kesetaraan gender di 

bidang kepemimpinan agar perempuan dapat ikut berperan aktif sebagai 

seorang pemimpin atau penentu keputusan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang gaya kepemimpinan perempuan telah banyak 

dilakukan. Peneliti memfokuskan pada penelitian yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dalam kajian media massa. Beberapa karya penelitian yang 

memiliki tema hampir relevan yakni sebagai berikut. 

Skripsi berjudul Semiotika Kepemimpinan Sultan Muhammad Al-

Fatih dalam Film Battle of Empires Fetih 1453 yang disusun oleh Dang 
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Krissandy tahun 2014, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan metode semiotik Christian Mertz, 

Roland Barthes, dan Steve Campshall. Fokus penelitiannya pada cara sineas 

mengemas gaya kepemimpinan dalam Islam dan cara sineas membangun 

kepemimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih. Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan 

Sultan Muhammad Al-Fatih dalam penaklukan kota Konstantinopel memiliki 

tanda-tanda dan kode yang muncul dalam beberapa adegan film.5 

Skripsi berjudul Dinamika Kepemimpinan Perempuan (Studi Kasus 

pada Ketua Lembaga Kepemerintahan Mahasiswa (LKM) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta) yang disusun oleh Indah Catur Wulan 2015, Jurusan 

Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Fokus penelitiannya adalah dinamika kepemimpinan perempuan dan 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh pada ketua Lembaga 

Kepemerintahan Mahasiswa (LKM) UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan lebih mengutamakan 

orientasinya pada hubungan bukan pada tugas. Sehingga itu yang terkadang 

membuat perempuan terlalu subjektif dalam pengambilan keputusan, karena 

perempuan lebih memakai sisi intuisi daripada logika. Selain itu perempuan 

yang sudah terbiasa berorganisasi akan memiliki pengalaman yang jauh lebih 

                                                             
5 Dang Krissandy, Semiotika Kepemimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih dalam Film Battle 

of  Empires Fetih 1453, Skripsi (Jakarta: Jurusan KPI Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 119. 
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siap untuk menjadi pemimpindan itu salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepemimpinan perempuan selain dari faktor keturunan, bakat, lingkungan dan 

juga pendidikan.6 

Skripsi yang berjudul Kepemimpinan Politik Perempuan dalam 

Perspektif Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) yang disusun oleh Septi Erawati tahun 2015, Jurusan Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau library research dengan 

pendekatan normatif. Fokus penelitiannya pada kepemimpinan politik 

perempun pada PKB dan PKS. Teknik pengumpulan data dengan studi 

pustaka. Hasil penelitian ini yaitu perempuan menurut PKB dan PKS boleh 

menjadi anggota parlemen berdasarkan Surat At-Taubah ayat 71 tentang 

kewajiban menjalankan amar ma’ruf nahi mungkar bagi setiap laki-laki dan 

perempuan. Namun pada kesimpulan akhir PKS mengharamkan perempuan 

untuk menjadi pemimpin atau kepala negara. Berbeda dengan PKB yang 

membolehkan perempuan menjadi kepala negara dengan alas an bahwa 

sesungguhnya untuk menjadi pemimpin bukanlah masalah perempuan atau 

laki-laki, tetapi apakah pemimpin tersebut mampu menegakkan sendi-sendi 

keadilan dan juga didukung oleh rakyat.7 

 

                                                             
6 Indah Catur Wulan, Dinamika Kepemimpinan Perempuan (Studi Kasus pada Ketua 

Lembaga Kepemerintahan Mahasiswa (LKM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Skripsi 
(Yogyakarta: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2015), 
hlm. 95. 

7 Septi Erawati, Kepemimpinan Politik Perempuan dalam Perspektif Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB) dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Perbandingan 
Mahzab Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 82.  
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F. Kerangka Teori 

Kepemimpinan merupakan ilmu sekaligus seni. Sebagai ilmu yang 

dipraktikan, menjadi faktor penting melihat siapa yang menjalankannya. 

Sebagai seni, meskipun tipe kepemimpinan berbeda-beda tetapi memiliki 

tujuan yang serupa. Laki-laki maupun perempuan memiliki potensi yang 

sama untuk menjadi seorang pemimpin. Perempuan memimpin dengan cara 

yang berbeda dengan laki-laki. Namun, kepemimpinan seorang perempuan 

tidak berbeda dengan laki-laki. Kepemimpinan perempuan memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:  

 Pemimpin perempuan menggunakan pandangan umum yang berlaku 

di masyarakat. Perempuan menggunakan ukuran kewajaran yang 

berkembang dan berlaku di masyarakat.  

 Pengalaman dalam membina relasi yang positif di dalam 

kehidupannya digunakan sebagai stimulus yang dapat digunakan 

dalam kepemimpinannya.  

 Kepemimpinan perempuan memiliki kecenderungan merangkul dan 

tidak frontal. Thomas dan Kilmann menangkap adanya unsurr-unsur 

kepemimpinan yang kooperatif (untuk memuaskan pihak lain) dan 

asertif (untuk memuaskan pihak sendiri) di dalam konflik. 

 Kekuatan dari kepemimpinan perempuan adalah adanya unsur 

kehangatan saling pengertian, saling menguatkan, saling mendukung, 
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mengajak tumbuh bersama, mendengarkan, empati, dan saling 

percaya.8  

Dalam kepemimpinannya, perempuan dan laki-laki dapat 

menggunakan gaya kepemimpinan yang sama. Setiap kepemimpinan 

memiliki gaya yang digunakan untuk mengatur anggotanya agar tugas atau 

permasalahan dapat diselesaikan. Pendekatan gaya yang dilakukan untuk 

mempermudah suatu kelompok dalam menjalankan tugas. Pendekatan gaya 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan gaya milik 

Blake dan Mouton.  

Blake dan Mouton pernah meneliti pendekatan gaya di Ohio State 

University. Hasilnya sangat mewakili ide munculnya pendekatan gaya. 

Pendekatan gaya (Style Approach) menekankan perilaku pemimpin yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan dibentuk dari dua jenis perilaku umum 

yaitu perilaku tugas dan perilaku hubungan. Perilaku tugas membantu 

pencapian tujuan dengan membantu anggota untuk mencapai tujuan bersama. 

Perilaku hubungan membantu anggota merasa nyaman dengan diri masing-

masing, orang lain, dan dengan situasi dimana mereka berada. Tujuan utama 

pendekatan gaya ini adalah untuk menjelaskan bagaimana seorang pemimpin 

mempengaruhi para anggotanya dengan mengkombinasikan perilaku tugas 

dan perilaku hubungan dalam upaya pencapaian tujuan.9 Setelah melakukan 

beberapa penelitian, Blake dan Mouton merumuskan kisi-kisi kepemimpinan 

yang disebut Leadership Grid (Kisi-kisi Kepemimpinan) Blake dan Mouton.  

                                                             
8 Tikno, Leadership Untuk Profesional, hlm. 97. 
9 Sudaryono, Leadership: Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Lentera Ilmu 

Cendekia, 2014), hlm. 178. 
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Managerial Grid, yang telah dinamai ulang sebagai Leadership Grid, 

didesain untuk menjelaskan bagaimana pemimpin membantu organisasi untuk 

mencapai tujuan mereka lewat dua faktor: perhatian pada produksi dan 

perhatian pada orang.10 Perhatian pada produksi ditinjau dari bagaimana 

seorang pemimpin peduli dengan pencapaian tugas organisasi. Tidak terbatas 

pada hasil yang dicapai saja tetapi juga mengendalikan keputusan dan proses 

yang dilalui untuk mencapai tujuan. Perhatian pada orang-orang ditinjau dari 

bagaimana seorang pemimpin menghadapi orang-orang dalam organisasi 

yang berperan untuk mencapai tujuannya. Perhatian ini termasuk membangun 

komitmen organisasi dan kepercayaan, serta membangun nilai diri anggota. 

Leadership Grid ini menggabungkan perhatian pada produksi dan 

perhatian pada orang dalam satu model yang memiliki dua sumbu yang 

bersilangan.Sumbu horizontal menggambarkan perhatian pemimpin pada 

hasil dan sumbu vertikal menggambarkan perhatian pemimpin pada orang. 

Masing-masing memilik skala poin 1 sampai dengan 9 dimana poin 1 

menggambarkan perhatian rendah dan poin 9 menggambarkan perhatian 

tinggi. Dengan pemetaan tersebut munculah beragam gaya kepemimpinan 

yang dibagi menjadi lima gaya kepemimpinan utama yaitu Otoritas-

Kepatuhan (9,1), Manajemen Country-Club (1,9), Manajemen yang Lemah 

(1,1), Manajemen di Persimpangan Jalan (5,5), dan Manajemen Tim (9,9).  

                                                             
10 Peter G. Northouse, Leadership:Theory and Practice 6thedition,terj. Ati Cahyani, (Jakarta; 

Indeks, 2013), hlm. 76. 



 

 
 

1. Orotitas-Kepatuhan (9,1)

Gaya kepemimpinan 9,1 menempat

lebih tinggi dibandingkan orang dalam organisasi. Gaya ini menganggap 

orang sebagai peralatan dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan sehingga 

komunikasi dengan anggota kurang berperan selain untuk memberi instruksi 

tentang pekerjaan. Pemimpin 9,1 sering ka

mengontrol, menuntut, bertekad kuat, dan menekan.

Indikator gaya kepemimpinan pada otoritas

 Visual dan lisan yang bersifat mengontrol

kinerja bawahan dengan melihat 

mengarahkan bawahan untuk melakukan yang diinginkan.

 Lisan yang bersifat menuntut

melakukan semua yang diperintahkan.

                                                            
11 Ibid., hlm. 76. 

Gambar 1. Leadership Grid 

Kepatuhan (9,1) 

Gaya kepemimpinan 9,1 menempatkan tuntutan tugas dan pekerjaan 

lebih tinggi dibandingkan orang dalam organisasi. Gaya ini menganggap 

orang sebagai peralatan dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan sehingga 

komunikasi dengan anggota kurang berperan selain untuk memberi instruksi 

tentang pekerjaan. Pemimpin 9,1 sering kali dilihat sebagai orang yang 

mengontrol, menuntut, bertekad kuat, dan menekan.11 

Indikator gaya kepemimpinan pada otoritas-kepatuhan adalah:

Visual dan lisan yang bersifat mengontrol. Misalnya

kinerja bawahan dengan melihat anggotanya

mengarahkan bawahan untuk melakukan yang diinginkan.

Lisan yang bersifat menuntut. Misalnya memerintah 

melakukan semua yang diperintahkan. 
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kan tuntutan tugas dan pekerjaan 

lebih tinggi dibandingkan orang dalam organisasi. Gaya ini menganggap 

orang sebagai peralatan dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan sehingga 

komunikasi dengan anggota kurang berperan selain untuk memberi instruksi 
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. Misalnya mengawasi 

anggotanya bekerja, 

mengarahkan bawahan untuk melakukan yang diinginkan. 

memerintah anggota 
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 Visual dan lisan yang menunjukkan tekad kuat. Misalnya visual 

mengepalkan tangan, visual mata yang terfokus pada satu objek, 

lisan yang menujukkan keinginan mencapai target seperti, “kita 

harus berhasil membuka kotak ini”. 

 Visual dan lisan yang bersifat menekan. Misalnya mengucapkan 

dengan suara agak keras pada satu kata seperti “jangan!”. 

 

2. Manajemen Country-Club (1,9) 

Gaya kepemimpinan 1,9 menempatkan perhatian yang rendah pada 

penyelesaian tugas tetapi menaruh perhatian yang sangat tinggi pada 

hubungan antarpribadi anggota dengan pemimpin. Pemimpin ini tidak 

menekankan pada proses dan hanya menekankan pada sikap terhadap orang 

lain, memastikan bahwa kebutuhan sosial dan pribadi anggota terpenuhi serta 

menciptakan iklim positif dengan bersikap ramah, baik, saling membantu, 

dan tidak kontroversial. 

Indikator gaya kepemimpinan pada manajemen country-club adalah: 

 Visual atau lisan yang bersifat menaruh perhatian pada 

anggotanya. Misalnya menciptakan iklim positif dengan 

menghindari perdebatan didepan anggota lain. Seorang pemimpin 

akan mengajak anggotanya berdiskusi pribadi tanpa melibatkan 

anggota lainnya. Contoh lisan yang menunjukkan hal tersebut 

seperti, “selesaikan masalahmu di kantor saya”.  
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 Visual atau lisan yang bersifat tak acuh pada hasil. Misalnya 

pemimpin tidak menghukum anggotanya jika tidak mencapai 

target dengan berkata “tidak apa-apa”, “kita bisa mencapainya 

lain waktu”. 

 Visual atau lisan yang bersifat ramah dan saling membantu. 

Misalnya visual pemimpin tersenyum berbalik sapa, tersenyum 

pada anggotanya. Seorang pemimpin menempatkan dirinya sama 

dengan anggotanya sehingga ia akan bertanya “apa sudah 

selesai?”, “ada yang bisa dibantu?”. 

 

3. Manajemen yang Lemah (1,1) 

Gaya kepemimpinan 1,1 sama-sama menempatkan perhatian pada 

hasil dan perhatian pada orang berada di poin terendah. Gaya ini 

menggambarkan pemimpin yang tidak peduli dengan tugas dan hubungan 

antarpribadi. Jenis pemimpin seperti ini berperilaku sebagai pemimpin yang 

tidak peduli dan menarik diri.12 Pemimpin ini jarang sekali berhubungan 

dengan anggotanya dan bisa digambarkan sebagai apatis, tidak perhatian, dan 

pasif. 

Indikator gaya kepemimpinan pada manajemen yang lemah adalah: 

 Visual atau lisan yang bersifat tak acuh pada anggota dan tugas. 

Pemimpin ini membiarkan anggotanya melakukan apapun. 

                                                             
12 Ibid., hlm. 78. 
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Misalnya visual pemimpin menolehkan muka ketika melihat 

anggotanya tidak bekerja. 

 Visual atau lisan yang bersifat pasif. Misalnya pemimpin ini tidak 

banyak berkomentar jika hasil kerja dari anggotanya tidak 

mencapai target. Ia akan diam saja bahkan menarik diri dari 

lingkungan kerja.  

 

4. Manajemen di Persimpangan Jalan (5,5) 

Gaya kepemimpinan 5,5 menempatkan keseimbangan antara menaruh 

perhatian dengan orang dan tetap menekankan tuntutan tugas. Pemimpin ini 

merupakan pribadi yang mampu kompromi, memiliki perhatian sedang 

terhadap tugas dan anggota yang melakukan tugas tersebut. Gaya kompromi 

mereka menghentikan tekanan dalam kelompok sehingga mampu 

menghindari konflik. Jenis pemimpin ini sering digambarkan sebagai orang 

yang pragmatis, lebih memilih untuk tidak memihak, meminimalisasi 

ketidaksepakatan, dan menerima prinsip tentang ‘kemajuan’.13 

Indikator gaya kepemimpinan pada manajemen di persimpangan jalan 

adalah:  

 Visual atau lisan yang bersifat kompromi. Pemimpin dengan sifat 

seperti ini ditunjukkan dengan visual sedang berunding dengan 

anggotanya.  

                                                             
13 Ibid. 
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 Visual atau lisan yang bersifat pragmatis. Pemimpin dengan sifat 

pragmatis lebih mengutamakan kemanfaatan dan mengambil 

keputusan sesuai kebutuhan tugas dan anggotanya. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan lisan seperti, “Mana yang sesuai untuk dapat 

hasil terbaik?”. 

 

5. Manajemen Tim (9,9) 

Gaya kepemimpinan 9,9 memberi penekanan yang kuat pada 

hubungan tugas dan antarpribadi. Hal itu mendorong tingkat partisipasi dan 

kerja tim yang tinggi di organisasi serta memuaskan kebutuhan dasar dalam 

diri anggota untuk terlibat melaksanakan tugas mereka. Pemimpin dengan 

gaya kepemimpinan seperti ini dapat merangsang partisipasi, bertindak secara 

terfokus, menyelesaikan masalah, membuat prioritas terlihat jelas, 

menyelesaikan pekerjaan, bertindak dengan pikiran terbuka, dan menikmati 

pekerjaan.14 

Indikator gaya kepemimpinan pada manajemen tim adalah: 

 Visual atau lisan yang bersifat merangsang partisipasi. Misalnya 

lisan seperti, “Jika kita bisa mendapatkan target, keberhasilan kita 

akan sangat menguntungkan. Sedangkan untuk mencapai target 

kita harus bekerja keras dan bekerjasama”. 

                                                             
14 Ibid. 
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 Visual atau lisan yang bersifat fokus terhadap tugas. Misalnya 

visual sedang melihat kearah tugas atau target dengan waktu yang 

cukup lama,  

 

6. Paternalisme/Materialisme 

Paternalisme/materialisme merujuk pada pemimpin yang 

menggunakan gaya 1,9 dan 9,1. Pemimpin paternalis/materialis menganggap 

anggota seolah-olah mereka bukan bagian dari tugas. Pemimpin ini sering 

disebut sebagai “bersifat kebapakan” atau “bersifat keibuan”, menganggap 

organisasi sebagai “keluarga”, membuat keputusan penting, menghargai 

loyalitas tetapi juga menghukum ketidakpatuhan.  

Indikator pada gaya kepemimipinan paternalisme/materialisme 

adalah: 

 Visual atau lisan yang bersifat keibuan atau kebapakan. Misalnya 

seorang pemimpin mengambil keputusan  

 

7. Oportunisme 

Oportunisme merujuk pada pemimpin yang menggunakan kombinasi 

dari kelima gaya dasar untuk kemajuan pribadi. Pemimpin dengan gaya ini 

akan mengadaptasi dan mengubah gaya kepemimpinannya demi 

mendapatkan keuntungan pribadi. Oleh karena itu, kepentingan pribadi akan 

lebih prioritas dari kepentingan lainnya.15 

                                                             
15 Ibid. 
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Indikator pada gaya kepemimpinan oportunisme adalah: 

 Visual atau lisan yang bersifat mengambil keuntungan untuk diri 

sendiri. Misalnya  

 

G. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan data kualitatif pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

pendekatan gaya. Dengan pendekatan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

gaya kepemimpinan yang terdapat dalam film Insurgent. Untuk memperolah 

data yang objektif peneliti menggunakan metode dengan rincian sebagai 

berikut:  

1. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah film Insurgent. 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan dalam film 

Insurgent. Peneliti akan mengambil tanda visual yang mengandung 

simbol gaya kepemimpinan. Peneliti juga akan menggunakan tanda 

verbal sebagai pendukung makna yang muncul dari tanda visual. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi yaitu DVD film Insurgent. Sumber data primer didapat lansung 

dari DVD film Insurgent. Data sekunder sebagai data pendukung diambil dari 
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sumber lain mengenai gaya kepemimpinan seperti buku, jurnal, dan situs 

internet.  

3. Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan model anlisis 

semiotik Charles Sanders Pierce. Pierce merumuskan suatu tanda melalui 

objek dengan menggunakan penafsir. Agar dapat dikatakan sebagai tanda, 

maka tanda tersebut harus ditafsirkan. Sesuatu yang digunakan agar tanda 

bisa berfungsi, oleh Pierce disebut ground.16 Pada tanda terdapat hubungan 

triadik yakni ground, object, dan interpretant. Pierce mengaitkan tanda 

dengan ground menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah 

kualitas yang ada pada tanda. Sinsign  adalah kenyataan yang ada pada tanda. 

Legisign adalah tanda atas dasar peraturan yang berlaku umum.  

Sebuah tanda biasanya menunjukkan pada sesuatu yakni objek. 

Menurut Pierce tanda berdasarkan objeknya terdiri dari ikon, index, dan 

simbol. Ikon adalah tanda yang serupa dengan bentuk fisik objeknya. Index 

adalah tanda yang muncul sebagai isyarat petandanya. Simbol adalah tanda 

yang lazim digunakan dalam masyarakat.17  

  

                                                             
16 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, cet. 3 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

41. 
17 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 98. 
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Gambar 2. Konsep Triadik Pierce 

  

 

 

 

 

Penjelasan gambar konsep Triadik Pierce adalah tanda merupakan 

sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal 

atau kapasitas.18 Biasanya tanda menunjukkan pada sesuatu yaitu objek. 

Tanda diciptakan dari pikiran manusia dengan melihat objek yang dituju. 

Tanda dapat berfungsi apabila diinterpretasikan oleh penerima tanda atau 

interpretan. Hasil penafsiran objek oleh Pierce dinamakan interpretan. 

Interpretan adalah  pemahaman terhadap suatu tanda yang muncul dalam diri 

penerima tanda.  

Pierce membagi tanda menjadi sepuluh jenis: 

(1) Qualisign, yakni kualitas dari suatu tanda. Misalnya orang yang 

berbicara keras berarti ia sedang marah, warna biru 

menunjukkan kecerdasan serta warna hitam yang berarti duka. 

(2) Iconic Sinsign, yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan. 

Misalnya foto bayi sebagai penanda sosok bayi yang 

sesungguhnya, peta Jawa Tengah sebagai ikon luas wilayah 

Jawa Tengah yang digambarkan dalam peta tersebut. 

                                                             
18 Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan Problem Ikonitas, (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2011), hlm. 17.  
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(3) Rhematic Indexical Sinsign, yakni tanda berdasarkan 

pengalaman langsung, yang secara langsung menarik perhatian 

karena kehadirannya disebabkan oleh sesuatu. Misalnya jalur 

yang sering terjadi kecelakaan maka dipasang tanda tengkorak 

dan jumlah korban kecelakaan agar kendaraan yang melitasi 

jalur tersebut lebih berhati-hati. 

(4) Dicent Sinsign, yakni tanda yang memberikan informasi tentang 

sesuatu. Misalnya rambu yang bergambar masjid atau SPBU 

menandakan bahwa tidak jauh lagi terdapat masjid atau SPBU. 

(5) Iconic Legisign, yakni tanda yang menginformasikan norma 

atau hukum. Misalnya rambu lalu lintas. 

(6) Rhematic Indexical Legisign, yakni tanda yang mengacu kepada 

objek tertentu seperti kata ganti penunjuk. Misalnya “dimana 

buku itu”, dijawab “itu!” 

(7) Dicent Indexical Legisign, yakni tanda yang bermakna informasi 

dan menunjuk subjek informasi. Misalnya saat sebuah mobil 

menyalakan lampu lazard menunjukkan bahwa mobil tersebut 

sedang mengalami masalah. 

(8) Rhematic Symbol atau Symbolic Rheme, yakni tanda yang 

dihubungkan dengan objekya melalui asosiasi ide umum. 

Misalnya saat kita melihat gambar mobil kita mengatakan 

bahwa itu gambar mobil karena terlihat seperti sebuah mobil dan 

orang lain pun demikian mengatakan hal yang sama. 
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(9) Dicent Symbol atau proposition (proposisi), yakni tanda yang 

langsung menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam 

otak. Misalnya seserang mengatakan pada kita untuk keluar 

maka kita langsung keluar dari tempat kita berada. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanda tersebut langsung terhubung dengan 

otak kita menjadi sebuah perintah yang harus kita lakukan. 

(10) Argument, yakni tanda yang merupakan inferens seseorang 

terhadap sesuatu berdasarkan alasan tertentu. Misalnya 

seseorang mengatakan ruangan yang ia masuki gelap. Maka 

gelap tersebut dapat diartikan dengan berbagai macam seperti 

tidak ada cahaya, kekurangan cahaya, dan karena hari sudah 

malam.19 

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Pierce, tanda-tanda dalam 

gambar digolongkan menjadi ikon, index, dan simbol. Untuk mengetahui 

bentuk-bentuk gaya kepemiminan dalam film Insurgent, maka peneliti akan 

menginterpretasikan tanda-tanda yang terdapat dalam film tersebut. 

Berdasarkan konsep triadik yang dikembangkan oleh Pierce, peneliti akan 

melakukan tahapan sebagai berikut: 

Pertama, mengindentifikasi tanda-tanda yang muncul di percakapan 

dan tingkah laku dalam film Insurgent dengan mengacu pada kerangka teori. 

Kedua, menginterpretasikan setiap tanda yang yang telah diidentifikasi 

dalam film tersebut.  

                                                             
19 Alex Sobur, Semiotika, hlm. 42. 
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Ketiga, memaknai tanda-tanda yang sudah diidentifikasi sebelumnya 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukan serta pokok-pokok permasalahan yaitu pendahuluan meliputi: 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

BAB II dengan judul “Gaya Kepemimpinan Dan Film Insurgent” 

terdiri dari dua sub bab. Pertama, gaya kepemimpinan yang terdiri dari dua 

sub bab, yaitu gaya kepemimpinan menurut Islam, serta pemimpin 

perempuan. Kedua, film Insurgent yang terdiri dari dua sub bab, yaitu alur 

cerita, serta karakter tokoh penting dalam film Insurgent. 

BAB III yang berisi hasil analisis bagaimana gaya kepemimpinan 

perempuan dalam film Insurgent. Tujuh sub bab dalam bab ini adalah 

otoritas-kepatuhan, manajemen country-club, manajemen yang lemah, 

manajemen di persimpangan jalan, manajemen tim, paternalisme, dan 

oportunisme. 

BAB IV terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup. Kesimpulan 

berisi mengenai poin-poin penting yang didapat dari analisis dan pembahasan 

keseluruhan. Saran berisi saran-saran yang berkaitan dengan film dan 

kepemimpinan perempuan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film Insurgent yang dirilis pada tahun 2015 yang lalu, telah menarik 

jutaan masyarakat tentang kisah fiksi ilmiah seorang Tris. Adanya kelompok 

yang beberapa diantaranya dipimpin oleh seorang perempuan membuat 

peneliti mencoba mencari dan mendeskripsikan tanda-tanda gaya 

kepemimpinan. Dengan melihat melalui pendekatan teori dan penerapannya 

terhadap objek penelitian, maka kesimpulan terhadap masalah tersebut dapat 

dilihat pada. 

1. Beberapa pemimpin perempuan yang terdapat dalam film Insurgent 

memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Dalam film ini mereka 

dimunculkan sangat dominan. Jeanine yang memimpin kelompok 

Erudite sekaligus menguasai kota sangat mempengaruhi kehidupan 

hampir seluruh lapisan masyarakat dan kelompok sampai sebelum kotak 

pesan rahasia terbuka. Tris yang seorang divergent menjadi kunci agar 

kotak pesan rahasia dapat terbuka sekaligus sebagai penentu nasib 

seluruh kelompok. 

2. Dari hasil analisis yang penulis lakukan, terdapat dua belas tanda gaya 

kepemimpinan otoritas-kepatuhan, dua tanda gaya kepemimpinan 
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manajemen country-club, satu tanda gaya kepemimpinan manajemen 

yang lemah, dan satu tanda gaya kepemimpinan oportunisme. 

a. Semua pemimpin perempuan yang terdapat dalam film Insurgent 

memiliki sifat maupun sikap yang ada dalam gaya kepemimipinan 

otoritas-kepatuhan. Masing-masing pemimpin memiliki sifat tekad kuat 

untuk mencapai apa yang diinginkan. Dari semua tanda yang 

menunjukkan gaya kepemimpinan otoritas-kepatuhan, Jeanine paling 

banyak muncul dengan sifat yang ada dalalm gaya kepemimpinan 

tersebut. 

b. Terdapat dua tanda gaya kepemimpinan manajemen country-club hanya 

dimiliki oleh Johanna. Sikap ramah dan saling membantu menujukkan 

bahwa Johanna menaruh perhatian pada anggotanya dan orang yang 

tinggal di kelompoknya.  

c. Gaya kepemimpinan manajemen yang lemah hanya dimiliki oleh 

Jeanine. Dalam gaya kepemimpinan ini Jeanine bersikap apatis terhadap 

salah satu anggotanya ketika Tris mengancam hendak membunuhnya.  

d. Gaya kepemimpinan oportunisme dimiliki oleh Evelyn. Evelyn ingin 

membuat aliansi untuk mengkhiri sistem yang berlaku di masyarakat 

dengan cara menggulingkan kekuasaan Jeanine. Hal tersebut dilakukan 

Evelyn agar ia dan kelompok Factionless dapat diakui kehadirannya. 

3. Gaya otoritas-kepatuhan yang digunakan oleh Jeanine tidak mampu 

membawa anggota kelompoknya mencapai tujuan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa gaya otoriter tidak dianjurkan oleh Islam berkaitan 
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dengan kepemimpinan. Islam mengutamakan gaya kepemimpinan 

demokratis sebagai gaya yang baik digunakan oleh seorang pemimpin. 

4. Seorang pemimpin tidak dapat mencapai suatu targetnya sendirian. 

Untuk mencapai kepuasan hasil, baik target maupun anggota yang ikut 

bekerja juga perlu diperhatikan. Gaya kepemimpinan menjadi sangat 

penting digunakan oleh seorang pemimpin untuk mencapai kepuasan 

hasil yang diinginkan sekaligus memperhatikan anggotanya. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian, analisa dan pembahasan pada 

film Insurgent, maka penulis memberikan saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi semua pihak yang ingin meneliti tentang film. 

1. Bagi para pembuat film agar mampu memanfaatkan media ini untuk 

menyebarkan pengaruh positif bagi penontonnya. Film sebaiknya 

mengandung pesan yang tidak berdampak negatif bagi suatu suku, 

agama, ras, dan jenis kelamin tertentu. 

2. Untuk para penonton sebaiknya menjadi penonton yang cerdas dalam 

menyaring pesan dari sebuah film. Pemikiran yang objektif sangat 

diperlukan penonton agar tidak mudah terpengaruh pada pesan yang 

muncul dalam sebuah film. 

3. Bagi akademisi, jika ingin meneliti sebuah film maka harus benar-benar 

memahami tentang metode analisis dan teori yang akan digunakan. 

Pemahaman tentang analisis yang dipakai dan teori yang akan digunakan 
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dapat mempermudah dalam melakukan analisis dan pembahasan pada 

sebuah film. 
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